Jurnal Farmasi Al-Ghafiqi (JUFAL) ISSN: 3064-2280
Vol. 1 No. 2, Bulan 8 Tahun 2025, halaman. 26-34 (Online)
https://itkesmu-sidrap.e-journal.id/JUFAL
doi: 10.xxxxx/ibt.vx.ix.date

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI SENYAWA KIMIA EKSTRAK DIETIL ETER BIOTA
LAUT ANGGUR LAUT (Caulerpa sp.) DENGAN KROMATOGRAFI RAPID SI-GEL
ASAL KABUPATEN GOWA
Isolation and Identification of Chemical Compounds from Diethyl Ether Extract of Sea Grape
(Caulerpa sp.) Using Rapid Si-Gel Chromatography from Gowa Regency

Annisa Wahidah Putri *, Rustam T 2, Raudhatul Jannah N ¥
'Program Studi Sarjana Farmasi, Fakultas Farmasi, ITKeS Muhammadiyah Sidrap
23 Fakultas Farmasi, ITKeS Muhammadiyah Sidrap
Email Corespondention: annisawahidahputri@gmail.com/082237025827

ABSTRAK

Caulerpa Sp. Merupakan jenis alga hijau (Cholophyta) yang banyak ditemukan diperairan tropis,
termasuk wilayah pesisir kabupaten gowa, sulawesi selatan. Jenis makroalga ini tidak hanya dikonsumsi
secara tradisional sebagai sayuran laut, tetapi juga terdapat senyawa metabolit sekunder yang aktif
secara biologis. Penelitian ini dilakukan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa kimia ekstrak
dietil eter biota laut anggur laut (Caulerpa Sp.) dengan kromatografi rapid sigel. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat diperoleh informasi mengenai senyawa kimia yang terkandung dalam anggur laut
local dengan potensial yang tinggi untuk dikembangkan lebih lanjut dalam bidang industri farmasi,
pangan, maupun dibidang kosmetika. Hasil dari isolasi dan identifikasi esktrak dietil eter biota laut
anggur laut (Caulerpa Sp.) menggunakan kromatografi rapid si-gel berdasarkan noda yang nampak dan
nilai Rf yang telah dihitung pada plat KLT menunjukkan pada fraksi B terdapat 3 noda menampakkan
senyawa yang terisolasi, kemudian dilakukan kromatografi lapis tipis 2 dimensi untuk membuktikan
bahwa fraksi tersebut merupakan senyawa murni dengan adanya noda tunggal.

Kata kunci: Ekstrak Dietil Eter, Kromatografi Rapid Si-Gel, Kromatografi Lapis Tipis

ABSTRACT
Caulerpa sp. is a type of green algae (Cholophyta) commonly found in tropical waters, including the
coastal areas of Gowa Regency, South Sulawesi. This macroalgae is not only traditionally consumed as
a sea vegetable, but also contains biologically active secondary metabolites. This research was
conducted to isolate and identify chemical compounds from the diethyl ether extract of sea grape
(Caulerpa sp.) using rapid Si-gel chromatography. Through this study, it is expected that valuable
information can be obtained regarding the chemical compounds contained in local sea grapes, which
have high potential to be further developed in the pharmaceutical, food, and cosmetic industries. The
results of the isolation and identification of the diethyl ether extract from Caulerpa sp. using rapid Si-
gel chromatography, based on the visible spots and Rf values observed on the TLC plate, showed that
Fraction B contained three distinct spots, indicating the presence of isolated compounds. Further two-
dimensional thin-layer chromatography (2D-TLC) was then conducted to confirm the purity of the
compound, as evidenced by the presence of a single spot.
Key words: Diethyl Ether Extract, Rapid Si-Gel Chromatography, Thin Layer Chromatography (TLC)
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PENDAHULUAN

Keragaman hayati laut di indonesia telah
banyak menjadi objek berbagai penelitian,
terutama dalam hal ekplorasi kandungan bahan
alam yang terdapat di dalamnya. Namun,
sebagian besar penelitian masih cenderung
fokus kepada organisme yang hidup di wilayah
daratan. Oleh karena itu, penelitian di bidang
kimia bahan alam laut masih mamiliki peluang
yang sangat luas untuk dikembangkan sebagai
sumber senyawa bioaktif baru yang potensial
baik untuk kepentingan ilmiah maupun

dibidang kesehatan.
Caulerpa Sp. Merupakan jenis alga hijau
(Cholophyta) yang  banyak  ditemukan

diperairan tropis, termasuk wilayah pesisir
kabupaten gowa, sulawesi selatan. Jenis
makroalga ini tidak hanya dikonsumsi secara
tradisional sebagai sayuran laut, tetapi juga
terdapat senyawa metabolit sekunder yang
aktif secara biologis.

Meskipun memiliki potensi yang besar,
pemanfaatan Caulerpa Sp di Indonesia masih
sangat rendah, khususnya dalam bentuk produk
olahan di bidang farmasi. Urgensi penelitian
terhadap karakteristik kimia Caulerpa Sp.
didasarkan pada pemanfaatannya sebagai
sumber pangan oleh Masyarakat serta
keterbatasan studi dan referensi ilmiah terkait
kandungan senyawa bioaktif dan karakteristik
kimianya (Jumsurizal ef al., 2021).

Guna mengoptimalkan potensi
yang dimiliki oleh anggur laut, diperlukan
penelitian lanjutan, salah satunya melalui
metode pemisahan komponen atau senyawa
dari suatu  campuran  berdasarkan
kemampuan larut suatu senyawa pada dua
fase yang tidak saling melarutkan. Kualitas
ekstraksi umumnya dipengaruhi oleh luas
permukaan serbuk bahan uji  yang
berinteraksi dengan pelarut. Semakin halus
ukuran partikel simplisia, semakin luas area
kontak dengan pelarut, sehingga proses
ekstraksi menjadi lebih optimal
(Hujjatusnaini, 2021).

Setelah dilakukan ekstraksi, senyawa yang
diperolah dapat dianalisis menggunakan metode
kromatografi. Kromatokrafi merupakan metode
pemisahan kimia yang didasarkan pada perbedaan
distribusi zat antara dua fase, yaitu fase diam
(padat) dan fase Gerak (cair atau gas). Metode ini
bertujuan untuk memisahkan senyawa-senyawa
berdasarkan perbedaan sifat fisik atau kimia dalam
suatu  campuran, sehingga  masing-masing
komponen dapat diidentifikasi dan dianalisis lebih
lanjut. Pemisahan secara kromatografi umumnya
menggunakan peralatan relatife sederhana dan
waktu yang singkat (Fasya, 2018).

METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimental
laboratorium yang dilaksanakan di Laboratorium
Fitokimia ITKeS Muhammadiyah Sidrap pada
bulan Mei—Juni 2025. Bahan yang digunakan
meliputi sampel Caulerpa sp. dari Kabupaten
Gowa, pelarut (etanol 96%, dietil eter, n-heksan,
etil asetat, metanol, kloroform), dan pereaksi
H2S0O4 10%. Prosedur penelitian mencakup: (1)
Ekstraksi dengan maserasi menggunakan etanol
96%; (2) Fraksinasi dengan corong pisah
menggunakan dietil eter; (3) Pemisahan dengan
kromatografi rapid Si-gel; (4) Analisis kemurnian
dengan KLT dua dimensi; dan (5) Kristalisasi
hasil isolasi.
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HASIL

Tabel 1 Hasil Pengamatan Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak Etanol

NO A B C
Rf Warna Rf Warna Rf Warna
1 0,26 nerahmuda 0,69 nerahmuda 0,93 hijau tua
] keunguan keunguan
2. 0,053 hijau 0,61 orange 0,85 hijau muda
.. hijau
3. 0,51 hijau tua 0,8 kekuningan
4. 0,37  hijau muda
hijau
> 0,32 kekuningan
NO D E F
Rf Warna Rf Warna Rf Warna
Tidak ada noda

Sumber: Hasil Pengamatan KLT Ekstrak Etanol

Keterangan :

A = Cairan pengelusi N-Heksan : Etil Asetat (9 : 1)

B = Cairan pengelusi N-Heksan : Etil Asetat (8 : 2)

C = Cairan pengelusi N-Heksan : Etil Asetat (7 : 3)

D = Cairan pengelusi Kloroform : Metanol : Air (20: 6: 1)
E = Cairan pengelusi Kloroform : Metanol : Air (15:6: 1)
F = Cairan pengelusi Kloroform : Metanol : Air (10: 6: 1)
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Tabel 2 Hasil Pengamatan Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak Dietil Eter

NO A B C
Rf Warna Rf Warna Rf Warna
1. 0,26 Hijau 0,85 Hijau tua 0,94 Hijau
2. 0,12 Hijau 0,78 Hijaumuda 0,90 Merah muda
3. 0,42 Hljaq 0,86 Hijau muda
kekuningan
4. 0,84 Hijau tua
5. 0,76 Hijau tua
Hijau
6. 0,68 kekuningan

Sumber: Hasil Pengamatan KL T Ekstrak Dietil Eter

Keterangan :

A = Cairan pengelusi N-Heksan : Etil Asetat (9 : 1)
B = Cairan pengelusi N-Heksan : Etil Asetat (8 : 2)
C = Cairan pengelusi N-Heksan : Etil Asetat (7 : 3)

Tabel 3 Hasil Pengamatan Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak N-Butanol

NO A

B C

Rf Warna Rf

Warna Rf Warna

Tidak ada noda

Sumber : Hasil Pengamatan Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak N-Butanol

Keterangan :

A = Cairan pengelusi Kloroform : Metanol : Air (20: 6 : 1)
B = Cairan pengelusi Kloroform : Metanol : Air (15:6: 1)
C = Cairan pengelusi Kloroform : Metanol : Air (10:6: 1)

Penampakan noda Asam Sulfat 10%

PEMBAHASAN

Sampel yang digunakan diambil dari
Panciro, Desa Mattirobaji, Kec. Bajeng, Kab.
Gowa, Sulawesi Selatan. Kemudian disortasi
basah menggunakan air tawar dengan tujuan
menghilangkan kadar garam yang terkandung
dalam sampel, setelah di sortasi basah akan
disortasi kering. Selanjutnya sampel diekstraksi
dengan metode maserasi selama 5 hari

menggunakan pelarut etanol 96% untuk
mengekstrak senyawa kimia dari sampel.
Setelah di maserasi dilakukan penyaringan hasil
ekstraksi. Hasil dari ekstraksi diuapkan
menggunakan rotary  evaporator  vacum
untuk menguapkan pelarut dari suatu larutan,
sehingga menghasilkan konsentrasi zat terlarut
yang lebih tinggi atau memisahkan zat terlarut
dari pelarutnya.
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Dalam ekstrak etanol 96% in terdapat
senyawa non pola dan polar. Ekstrak etanol
96% diekstrak dengan pelarut dietil eter untuk
menarik senyawa-senyawa nonpolar dengan
cara fraksinasi cair-cair yang dilakukan dengan
tahap pertama melarutkan ekstrak etanol dengan
air sebanyak 30 ml, kemudian dimasukkan
kedalam coroang pisah dan ditambahkan
dengan dietil eter sebanyak 50 ml lalu di kocok
dan dibuka sesekali keran corong pisah untuk
mengeluarkan gas, setelah dikocok lalu
diamkan hingga lapisan air dan lapisan dietil
eter terpisah. Setelah terpisah, lapisan eter
ditampung kedalam vial yang diberi label,
perlakuan ini dilakukan sebanyak 3 kali.
Kemudian lapisan air di fraksinasi dengan
pelarut n-butanol jenuh air dengan perlakuan
sebanyak 3 kali dengan tujuan lapisan n-butanol
digunakan untuk memisahkan senyawa polar
dengan senyawa-senyawa lainnya.

Setelah didapatkan ekstrak etanol, dietil
eter, dan n-butanol dilakukan identifikasi
dengan kromatogrfi lapis tipis menggunakan
eluen polar dan nonpolar (N-Heksan dan Etil
Asetat) dengan perbandingan (9: 1), (8 : 2), (7
:3).

Hasil dari kromatografi lapis tipis
ekstrak etanol dengan eluen nonpolar (9 : 1)
memiliki 2 noda yang nampak diantaranya
noda pertama penampakan warna merah
muda keunguan dengan nilai Rf 0,26 dan noda
kedua penampakan warna hijau dengan nilai
Rf 0,053. Eluen nonpolar (8 : 2) memiliki 5
noda yang tampak diantaranya noda pertama
penampakan warna merah muda keunguan
dengan nilai Rf 0.69, noda kedua penampakan
warna orange dengan nilai Rf 0.61, noda
ketiga dengan penampakan warna hijau tua
dengan nilai Rf 0.51, noda keempat dengan
penampakan warna hijau muda dengan nilai
Rf 0.37, dan noda kelima penampakan warna
hijau kekuningan dengan nilai Rf 0.32. Eluen
nonpolar (7 :3) memiliki 3 noda yang tampak
diantaranya noda pertama penampakan warna
hijau tua dengan nilai Rf 0.93, noda kedua
penampakan warna hijau muda dengan nilai
Rf 0.85, dan noda ketiga penampakan warna
hijau kekuningan dengan nilai Rf 0,8.

Hasil dari kromatografi lapis tipis

ekstrak dietil eter dengan eluen nonpolar (9 : 1)
memiliki 2 noda yang nampak diantaranya noda
pertama penampakan warna hijau dengan nilai
Rf 0,26 dan noda kedua penampakan warna
hijau dengan nilai Rf 0,12. Eluen nonpolar (8 :
2) memiliki 3 noda yang nampak diantaranya
noda pernama penampakan warna hijau tua
dengan nilai Rf 0.85, dan noda kedua
penampakan warna hijau muda dengan nilai Rf
0.78, dan noda ketiga penampakan warna hijau
kuning dengan nilai Rf 0,42. Eluen nonpolar (7
: 3) memiliki 6 noda yang nampak diantaranya
noda pertama penampakan warna hijau dengan
nilai Rf 0.94, noda kedua penampakan warna
merah muda dengan nalai Rf 0.90, noda ketiga
dengan penampakan warna hijau muda dengan
nilai Rf 0.86, noda keempat penampakan warna
hijau tua dengan nilai Rf 0.84, noda kelima
menampakkan warna hijau tua dengan nilai Rf
0.74, dan noda keenam menampakkn warna
hijau kekuningan dengan nilai Rf 0,68.

Hasil dari kromatografi lapis tipis esktak
N-Butanol dengan eluen polar (20: 6 : 1), (15:
6 :1), (10 : 6 : 1) dan hasil dari kromatografi
lapis tipis ekstrak etanol dengan eluen polar (20
6 1), (15 :6 : 1), (10 : 6 : 1) tidak
menampakkan noda, noda yang tidak muncul
pada kromatografi lapis tipis (KLT) dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu
penyebab utama adalah konsentrasi sampel
yang terlalu rendah, sehingga jumlah senyawa
yang ditotol pada pelat tidak cukup untuk
menghasilkan noda yang tampak. Selain itu,
metode visualisasi yang digunakan mungkin
tidak sesuai; beberapa senyawa tidak berwarna
atau tidak menyerap sinar UV, sehingga tidak
terlihat tanpa bantuan pereaksi pewarna seperti
ninhidrin, iodin, atau anisaldehida. Faktor lain
yang berpengaruh adalah ketidakstabilan
senyawa—beberapa senyawa mudah terurai
selama proses preparasi atau pengembangan.
Komposisi pelarut pengembang yang tidak
tepat juga dapat menyebabkan senyawa tidak
bergerak (Rf = 0) atau terlalu cepat terbawa (Rf
= 1), sehingga tidak terdeteksi pada pelat.
Kesalahan  teknik  penotolan, seperti
penggunaan volume yang tidak tepat atau
penotolan terlalu dekat dengan tepi pelat, juga
dapat menyebabkan noda tidak terbentuk
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dengan baik. Selain itu, kondisi pengembangan
yang kurang optimal, seperti  ruang
pengembang yang tidak jenuh uap pelarut atau
pelat yang tidak segera dikembangkan setelah
penotolan, juga dapat mengganggu hasil
visualisasi. Oleh karena itu, penting untuk
mengevaluasi seluruh tahapan KLT secara
cermat untuk mengidentifikasi dan
memperbaiki penyebab tidak munculnya noda.
Selanjutnya pemisahan senyawa kimia
ekstrak dietil eter menggunakan kromatografi
rapid si-gel. Hasil dari isolasi fraksi-fraksi
ekstrak dietil eter anggur laut yang diperoleh
yaitu fraksi A 1-24 tidak menampakkan noda,
fraksi B 25-31 menampakkan masing-masing 1
noda warna merah muda, Fraksi C 32-40
menampakkan masing-masing 2 noda warna
orange dan hijau, dan Fraksi D 41-50
menampakkan lebih dari 2 noda.

Pada Fraksi B dengan eluen N-Heksan
dan Etil Asetat (8 : 2) yang menampakkan
masing-masing satu noda warna merah muda
dengan nilai Rf 0,46. Satu noda yang nampak
pada KLT adalah indikasi awal bahwa senyawa
mungkin murni, tetapi tidak cukup untuk
menyatakan bahwa senyawa telah benar-benar
terisolasi secara murni. Dibutuhkan analisis
lanjutan untuk memastikan kemurnian secara
menyeluruh dengan menggunakan
kromatografi lapis tipis dua dimensi untuk
mengidentifikasi kemurnian senyawa yang
terisolasi.

Berdasarkan hasil kromatografi lapis tipis
(KLT) satu dimensi terhadap ekstrak dietil eter
dari sampel anggur laut (Caulerpa Sp.)
terdeteksi adanya noda berwarna merah muda
dengan nilai Rf sebesar 0,46 yang menggunakan
pelarut n-heksan dan etil asetat dengan
penyemprotan penampak noda asam sulfat dan
pemanasan umumnya menunjukkan keberadaan
senyawa oganik nonpolar atau semi-nonpolar,
khususnya golongan terpenoid atau steroid.
Senyawa-senyawa ini umumnya bereaksi
dengan asam sulfat membentuk kompleks
berwarna akibat adanya ikatan rangkap
terkonjugasi atau kerangka karbon tak jenuh.
Karena esktraksi dilakukan dengan pelarut dietil
eter yang bersifat nonpolar hingga semi-
nonpolar, maka senyawa yang terekstraksi

kemungkinan besar juga memiliki sifat
nonpolar. Dalam konteks ini, dan berdasarkan
literatur mengenai kandungan metabolit
sekunder pada anggur laut (Caulerpa Sp.),
senyawa nonpolar yang memberikan noda
merah muda tersebut kemungkinan besar
berasal dari golongan terpenoid. Terpenoid
merupakan senyawa lipofilik yang umum
ditemukan pada tumbuhan laut dan sering kali
menunjukkan  reaksi  positif  terhadap
penyemprotan asam sulfat, menghasilkan warna
merah muda pada plat KLT.

KESIMPULAN

Tahap pemisahan senyawa kimia dari
ekstrak dietil eter anggur laut (Caulerpa sp.)
menggunakan metode kromatografi rapid Si-
Gel berjalan efektif, dengan menghasilkan
fraksi-fraksi yang berbeda  berdasarkan
karakteristik kimia masing-masing senyawa.

Proses isolasi dan identifikasi senyawa
kimia menunjukkan bahwa ekstrak dietil eter
anggur laut (Caulerpa sp.) mengandung
berbagai senyawa yang memiliki potensi
aktivitas biologis, ditandai dengan adanya
perbedaan warna dan jarak migrasi (Rf) pada
hasil Kromatografi Lapis Tipis (KLT).

Hasil menunjukkan fraksi B memiliki
tiga noda (senyawa terpisah), dan uji KLT dua
dimensi menghasilkan satu noda tunggal,
menandakan senyawa murni.
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